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ABSTRAK 
 
 Jashinta Januarsih Kartika, (E511 11 251) Jurusan Antropologi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, dengan judul skripsi 
“Warung Mobil: Studi Antropologi Tentang Pedagang Pengguna Mobil Di Kota 
Makassar” (Dibawah bimbingan Prof. Dr. Supriadi Hamdat, MA sebagai 
pembimbing I, dan Dr. Tasrifin Tahara, M.Si sebagai pembimbing II). 
 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mengetahui faktor-faktor 
yang mendorong para pedagang memilih menggunakan mobil untuk berdagang, 
bentuk pengelolaan usaha pedagang dengan menggunakan mobil, dan keuntungan 
yang diperoleh pedagang dengan menggunakan mobil sebagai media usaha. 
 Penelitian ini dilaksanakan di sepanjang jalan Perintis Kemerdekaan kota 
Makassar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara 
dengan pihak-pihak yang terkait, yaitu para pedagang yang menggunakan mobil 
dalam menjalankan usahanya dan staf kecamatan yang berada di sekitar sepanjang 
jalan Perintis Kemerdekaan sehubungan dengan penulisan skripsi ini dan data 
yang diperoleh dikumpul kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Pedagang semakin kreatif dan 
inovatif dengan memilih berbagai kemudahan dalam menjalankan usahanya 
dengan menggunakan mobil sebagai media untuk berdagang disamping sebagai  
alat transportasi yang memudahkannya berpindah-pindah ketempat yang strategis 
dan mudah diakses dari berbagai arah (2). Bentuk pengelolaan usaha pedagang 
dengan menggunakan mobil ditunjukkan dari segi produksi barang dan dari segi 
pemasaran dengan para konsumen sehingga barang yang diperdagangkan habis 
terjual (3). Kentungan yang diperoleh pedagang menggunakan mobil yaitu 
mempermudah dalam mencari rejeki dengan mendatangi secara langsung para 
konsumen dan tidak lagi sulit untuk mencari tempat atau lokasi untuk berdagang 
seperti toko atau ruko yang dikenakan biaya untuk berdagang, mobil sudah dapat 
dijadikan tempat untuk berdagang yang dapat bergerak dengan mudah dan lebih 
praktis. 
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ABSTRACT 
 
 Jashinta Januarsih Kartika, (E511 11 251) Department of Anthropology, 
the Faculty of Social and Political Science University of Hasanuddin, thesis with 
the tittle “Automobile Shop: Anthropological Studies of Traders in The City of 
Makassar Car Users” (Under the guidance of Prof. Dr. Supriadi Hamdat, MA as 
supervisor I, and Dr. Tasrifin Tahara, M.Si as supervisor II). 
 This study aims to clarify and determine the factors that encourage traders 
choose  to use a car to trade, forms of business management vendors by car, and 
benefits merchants by using the car as a business medium. 
 This research carried out along the road of Perintis Kemerdekaan the city 
of Makassar. Data collection techniques is done by observation and interviews 
with the parties involved, namely the traders who use the car in the operations and 
staff district located along the road of Perintis Kemerdekaan in respect of the 
author of this thesis and obtained data collected is then processed and analyzed 
descriptively. 
 The results of this study indicate that: (1). The merchant increasingly 
creative and innovative by choosing a variety of convinience to cconduct business 
using the car as a medium for trade as well as means of transportation taht makes 
it easier to move to a strategic place and easily accessible form all directions (2). 
Forms of business management vendors using the car is shown from the 
production of goods and in terms of marketing to consumers that traded goods 
sold (3). Benefits merchants using a car is easier to find fortune by going directly 
to consumers and is not difficult to find a place or a location for trade such as a 
store or shop that charged for trade, cars can already be used as a place to trade 
that can move easily and more practical. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Daerah perkotaan merupakan pusat pemukiman penduduk dari berbagai 
macam kegiatan yang dilakukan oleh suatu masyarakat. Perkotaan mempunyai 
daya tarik yang kuat, yaitu menjanjikan kesempatan kerja yang lebih luas, 
pendapatan yang lebih tinggi, dan berbagi kemudahan kegiatan lainnya yang 
beraneka ragam. Dan salah satu kegiatan tersebut ialah dibidang ekonomi yang 
juga berperan penting dalam kehidupan.  
Kegiatan ekonomi yang bersamaan dengan kebutuhan yang tinggi 
membuat semakin meningkatnya kegiatan penduduk untuk melakukan berbagai 
usaha dalam pemenuhannya. Salah satu kegiatannya ialah dalam sektor informal. 
Karakteristik sektor informal yaitu bentuknya tidak terorganisir, 
kebanyakan usaha sendiri, cara kerja tidak teratur, biaya dari diri sendiri atau 
sumber tak resmi, dapatlah diketahui betapa banyaknya jumlah anggota 
masyarakat memilih tipe usaha ini, karena mudah dijadikan sebagai lapangan 
kerja bagi masyarakat strata ekonomi rendah yang banyak terdapat di negara kita 
terutama pada kota besar maupun kecil (Jayadinata, 1999:146). 
Kegiatan ekonomi sektor informal salah satunya ialah pedagang atau 
pedagang kaki lima. Bisa dilihat hampir semua kota-kota besar di indonesia 
berkembang sangat pesat. Adapun kemampuan sektor informal dalam 
menampung tenaga kerja didukung oleh faktor-faktor yang ada. Faktor utama 
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adalah sifat dari sektor ini yang tidak memerlukan persyaratan dan tingkat 
keterampilan, sektor modal kerja, pendidikan ataupun sarana yang dipergunakan 
semuanya serba sederhana dan mudah dijangkau oleh semua anggota masyarakat 
atau mereka yang belum memiliki pekerjaan dapat terlibat didalamnya. Salah satu 
sektor yang kini menjadi perhatian pemerintah Sulawesi Selatan adalah sektor 
tenaga kerja yang sifatnya informal. Sektor kerja informal ini beroperasi pada 
tempat-tempat tertentu di setiap pusat keramaian kota Makassar. 
Adapun pedagang menurut Damsar (dalam Yunus 2011) adalah orang atau 
instansi yang memperjual belikan produk atau barang kepada konsumen baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan pedagang kaki lima atau yang 
sering disebut dengan PKL adalah suatu usaha yang memerlukan modal relatif 
sedikit, berusaha dalam bidang produksi dan penjualan untuk memenuhi  
kebutuhan kelompok konsumen tertentu, usahanya dilaksanakan pada tempat-
tempat yang dianggap strategis dalam lingkungan yang informal. 
Pedagang tersebut dapat kita jumpai di dalam toko-toko ataupun di pinggir 
jalan. Mereka para pedagang yang berada di pinggir jalan biasanya memanfaatkan 
beberapa daerah ruas jalan untuk pejalan kaki menjadi lokasi penjualan mereka 
dan tempat-tempat yang senantiasa dipandang sebagai profit misalkan pusat kota, 
tempat keramaian hingga tempat-tempat yang dinilai berpotensi untuk menjadi 
objek wisata. 
Perkembangannya pun semakin pesat dan jumlah pedagang juga semakin 
meningkat, tidak bisa dipungkiri pula bahwa para konsumen terutama pengguna 
jalan, baik yang menggunakan kendaraan dan pejalan kaki lebih memilih 
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pedagang-pedagang yang di pinggir jalan dibandingkan dengan pedagang yang 
bertempat tetap. Mereka pun menjual berbagai macam makanan, pakaian dan 
kebutuhan hidup lainnya yang menggunakan gerobak bahkan ada yang 
mendirikan lapak-lapak atau rumah-rumah kecil untuk menjual dagangan mereka, 
dan ada pula yang sekedar menggunakan tikar yang diletakkan di pinggir jalan 
untuk menaruh barang dagangannya untuk dijual. Namun, yang menjadi perhatian 
saya ialah para pedagang yang menjajakan barang dagangannya dengan 
menggunakan mobil.  
Para pedagang yang menggunakan mobil sebagai media untuk 
menjalankan usahanya dapat di kategorikan seperti, Pedagang buah-buahan yang 
menjajakan satu atau beberapa jenis buah di atas mobil. Pedagang makanan 
seperti: nasi (nasi kuning, nasi campur, bubur dan lain-lain), kue-kue, serta dapat 
juga berupa jenis sembako misalnya telur dan lain-lain. Pedagang pakaian yang 
menjual berbagai jenis pakaian. Dan Pedagang aksesoris yang menjajakan 
berbagai jenis aksesoris di atas mobil yang berupa perhiasan seperti jam tangan, 
cicin, gelang, serta  sepatu dan sendal. Mereka para pedagang yang menggunakan 
mobil sebagai media usahanya meletakkan barang dagangan mereka di bagian 
belakang mobil atau bagasi. Di kota Makassar sudah banyak kita jumpai di 
sepanjang jalan terutama didaerah-daerah yang menjadi pusat kota atau di suatu 
tempat dimana daerah tersebut ramai dikunjungi oleh masyarakat, maka dapat 
pula kita jumpai pedagang yang berjualan menggunakan mobil tersebut.  
Para pedagang yang menggunakan mobil sebagai media usaha, kerap 
menyebut diri mereka sendiri dengan sebutan “Warung Mobil” ataupun “Toko 
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Mobil” mereka menganggap diri mereka sama halnya dengan pedagang-pedagang 
yang berjualan di warung-warung ataupun di toko-toko, namun mereka dapat 
berpindah tempat dengan mudah karena menggunakan mobil.  
Warung merupakan sebuah tempat atau bangunan kecil yang dipakai 
untuk berjualan. Letak warung biasanya berada di dekat rumah pemiliknya. Malah 
terkadang menyatu dengan rumah pemiliknya. Di lingkungan rumah kita biasanya 
terdapat lebih dari satu warung. Warung juga banyak terdapat di sudut jalan dan 
tempat-tempat yang ramai dikunjungi. Berdasarkan penggunaan keseharian, 
istilah warung lebih digunakan untuk menyebutkan tempat berjualan (biasanya) 
makanan rumahan. Semua tempat berjualan yang dikelola secara tradisional dan 
apa pun yang dijual, disebut warung. Sedangkan Toko merupakan sebuah tempat 
tertutup yang di dalamnya terjadi kegiatan perdagangan  dengan  menjual  barang 
kebutuhan sehari-hari atau dengan jenis benda atau barang yang khusus. Secara 
bangunan fisik, toko lebih terkesan mewah dan modern dalam arsitetur 
bangunannya daripada warung. Pengelolaan usahanya pun dilakukan secara lebih 
rapi dan harga barang di toko telah ditetapkan dan tidak bisa ditawar. Jadi, dari 
hasil pembahasan di atas dapat diketahui bahwa berjualan di daerah sekitar jalan 
atau tempat-tempat yang strategis dan ramai dikunjungi dengan menggunakan 
mobil sebagai media atau tempat untuk menjajakan barang dagangannya disebut 
dengan Warung Mobil. 
Fenomena pedagang yang menggunakan mobil nampaknya baru terlihat 
dalam kurun tiga tahun belakangan ini, namun baru tahun 2014 dan 2015 yang 
terlihat semakin banyak pedagang yang memanfaatkan mobil pribadi mereka 
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untuk berdagang bahkan mereka seperti saling berlomba-lomba menggunakan 
media mobil dalam berdagang, para pedagang pun bukan hanya dari kalangan 
yang tua, bahkan banyak dari kalangan yang muda berdagang menggunakan 
mobil. Sehingga yang menjadi menarik ialah, mengapa para pedagang tersebut 
lebih memilih menggunakan mobil untuk berdagang? diketahui bahwa mobil 
adalah sebagai alat transportasi yang dapat membantu kita berpindah tempat 
dengan cepat dari satu tempat ke tempat yang lain. Selain sebagai alat 
transportasi, mobil juga kerap digunakan sebagai alat pengangkutan barang. 
Namun, fenomena saat ini ketika mobil bukan hanya digunakan sebagai alat 
transportasi melainkan digunakan sebagai media untuk berdagang. 
Banyak penelitian sebelumnya mengenai pedagang maupun pedagang kaki 
lima. Namun, kebanyakan dari mereka mengkaji tentang para pedagang dengan 
berbagai pola penjualan yang digunakan dalam berdagang, juga para pedagang 
atau pedagang kaki lima dalam kaitannya dengan pembangunan kota. Penelitian 
antropologi sebelumnya yang saya dapatkan (Irma, 2000) mengkaji sistem 
ekonomi pedagang kaki lima di kampus Universitas Hasanuddin dari proses 
perekrutan anggota dan bentuk pengelolaan usahanya, (Yunus, 2011) potret 
kehidupan sosial ekonomi pedagang kaki lima di Kota Makassar yang 
menjelaskan tentang para pedagang memilih bekerja sebagai penjual pisang epe 
dan kehidupan sosial ekonomi para pedagang. Dan saat mencari referensi yang 
lain terkait masalah pedagang yang menggunakan mobil, belum ada satupun yang 
saya temukan.  
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Dari fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti masalah 
“Warung Mobil : Studi Antropologi Tentang Pedagang Pengguna Mobil Di 
Kota Makassar”  terutama para pedagang yang menjajakan jenis makanan di atas 
mobil mereka. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa makanan juga menjadi 
kebutuhan yang sangat diperlukan oleh tubuh. Dengan kata lain, lebih banyak 
pedagang yang memilih untuk berjualan makanan. Maka dari itu, saya akan lebih 
menfokuskan pada pedagang yang menjajakan makanan di atas mobil sebagai 
bentuk usaha. 
B. Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, fokus dalam penelitian ini lebih 
memusatkan pada pedagang yang menggunakan media mobil tersebut. Fokus 
penelitian ini dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Faktor sosial budaya apa saja yang mendorong para pedagang tersebut 
lebih memilih menggunakan mobil untuk berjualan? 
2. Bagaimana bentuk pengelolaan usaha pedagang dengan menggunakan 
mobil? 
3. Keuntungan sosial budaya apa yang diperoleh para pedagang dengan 
menggunakan mobil sebagai media usaha? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menjelaskan faktor-faktor sosial budaya yang mendorong para 
pedagang memilih menggunakan mobil untuk berdagang. 
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b. Untuk mengetahui bentuk pengelolaan usaha pedagang dengan 
menggunakan mobil. 
c. Untuk mengetahui dan menjelaskan keuntungan sosial budaya yang 
diperoleh pedagang dengan menggunakan mobil sebagai media usaha. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan kepada 
masyarakat dalam menghadapi masalah ketenagakerjaan dalam upaya 
mengembangkan berbagai keterampilan agar suatu usaha dapat berjalan 
secara optimal. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan dan refensi 
penelitian-penelitian lain yang berhubungan dengan penelitian ini.  
c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 jurusan 
Antropologi Fisip Universitas Hasanuddin. 
D. Kerangka Konsep 
1. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian merupakan salah satu dari unsur kebudayaan yang tidak 
dapat dipisahkan dalam kehidupan. Kebudayaan adalah keseluruhan sistem 
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 2009: 144).  
Hal tersebut berarti bahwa hampir keseluruhan tindakan manusia adalah 
“Kebudayaan”, sama halnya dengan bekerja atau mata pencaharian sebagai 
pedagang, mereka para pedagang memiliki gagasan-gagasan atau ide yang 
dituangkan dalam karyanya, dan sebagai hasilnya yang merupakan suatu wujud 
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dari kebudayaan dapat berbentuk benda-benda dan lain sebaginya yang berguna 
dan bernilai tinggi. 
Pada dasarnya seseorang bekerja karena ada sesuatu yang hendak 
dicapainya, dan orang berharap bahwa aktivitas kerja yang dilakukannya akan 
membawanya kepada suatu keadaan yang lebih memuaskan dari pada keadaan 
sebelumnya dengan tujuan tertentu. Demi mencapai tujuan-tujuan itu, orang-orang 
terdorong melakukan suatu aktivitas yang dikenal sebagai kerja. Tetapi tidak 
semua aktivitas dapat dikatakan kerja, karena menurut Dr.Franz Von Magnis 
(Anoraga, 1998), pekerjaan adalah kegiatan yang direncanakan. Jadi pekerjaan 
memerlukan pemikiran yang khusus dan tidak dapat dijalankan oleh binatang. 
Bekerja juga merupakan kegiatan untuk pemenuhan kehidupan yang dilakukan 
secara terus menerus, sehingga mata pencaharian adalah pekerjaan yang dilakukan 
manusia dan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang 
tidak dapat dipisahkan.  
2. Sektor Informal 
Sektor informal ialah pembagian sektor usaha yang biasanya dengan skala 
usaha kecil. Yunus (2011:28) menjelaskan bahwa konsep sektor informal pertama 
kali dikemukakan oleh Keirt Hart dari University of Manchester pada tahun 1973 
yang menggambarkan bahwa sektor informal adalah bagian angkatan kerja di kota 
yang  berada di luar pasar tenaga kerja yang terorganisir. Kemudian konsep 
informal dikembangkan oleh ILO dalam berbagai penelitian di Dunia Ketiga. 
Konsep itu digunakan sebagai salah satu alternatif dalam menangani masalah 
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kemiskinan di Dunia Ketiga dalam hubungannya dengan pengangguran, migrasi 
dan urbanisasi. 
Breman (dalam Manning, 1991:138) menyatakan bahwa sektor informal 
meliputi massa pekerja kaum miskin yang tingkat produktifitasnya jauh lebih 
rendah dari pada pekerja di sektor modern di kota yang tertutup bagi kaum 
miskin. Sedangkan menurut Hidayat (1979), sektor informal adalah lawan dari 
sektor formal yang diartikan  sebagai suatu sektor yang terdiri dari unit usaha 
yang telah memperoleh proteksi  ekonomi di pemerintah, sedangkan sektor 
informal adalah unit usaha yang tidak memperoleh proteksi ekonomi dari 
pemerintah. 
Sejak Hart (dalam Yunus, 2011:28) memperkenalkan konsep sektor 
informal, konsep itu sering digunakan untuk menjelaskan bahwa sektor informal 
dapat mengurangi pengangguran di kota Negara sedang berkembang. Bahkan 
beberapa pengamat pembangunan di Negara sedang berkembang memandang 
sektor informal sebagai strategi alternatif  pemecahan masalah keterbatasan 
peluang kerja. Sektor informal berfungsi sebagai “katup pengaman” yang dapat 
meredam ledakan sosial akibat meningkatnya pencari kerja, baik dalam kota 
maupun pendatang dari desa. 
Selain itu dengan adanya konsep sektor informal yang dijelaskan oleh Hart 
memberikan gambaran bahwa pengangguran yang ada dikota Negara selain 
mengurangi juga memunculkan sebuah harapan dengan masa depan tidak hanya 
dapat diperoleh dengan cara kegiatan sektor formal yang harus mengandalkan 
keterampilan khusus dan pendidikan formal melainkan dengan keterampilan 
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umum dan modal usaha yang sedikit pun dapat menciptakan lapangan kerja 
sendiri. Walaupun terkadang juga tidak menjamin keselamatan kerja dan fasilitas 
kesejahteraan, dan dianggap ilegal.  
Di sisi lain pada sektor informal yang bisa menjadi kelebihan atau 
kekuatannya yang potensial tersirat kekurangan atau kelemahan yang justru 
menjadi penghambat perkembangannya. Kombinasi dari kekuatan dan kelemahan 
serta interaksi keduanya dengan situasi eksternal akan menentukan perkembangan 
sektor informal di Indonesia kedepannya. 
3. Pedagang Bermobil 
Pedagang adalah orang yang melakukan kegiatan perdagangan atau jual 
beli barang yang diproduksi sendiri maupun dengan produksi orang lain yang 
dilakukan sebagai bentuk mata pencaharian. 
Beberapa penggolongan para pedagang dalam tiga kategori yang dilakukan 
oleh Manning dan Effendi (1991) yaitu: 
1. Penjual Borongan (Punggawa) 
Penjual borongan atau punggawa adalah istilah umum yang digunakan 
diseluruh Sulawesi selatan untuk menggambarkan perihal yang mempunyai 
cadangan penguasaan modal lebih besar dalam hubungan perekonomian. Istilah 
ini digunakan untuk menggambarkan para wiraswasta yang memodali dan 
mengorganisir sendiri distribusi barang-barang dagangannya. 
2. Pengecer Besar 
Pengecer besar dibedakan dalam dua kelompok, yaitu pedagang besar 
yang termasuk pengusaha warung di tepi jalan atau pojok depan sebuah halaman 
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rumah, dan pedagang pasar yaitu mereka yang memiliki hak atas tempat yang 
tetap dalam jaringan pasar resmi. 
3. Pengecer Kecil 
Pengecer kecil termasuk dalam kategori pedagang kecil sektor informal 
mencakup pedagang pasar yang berjualan dipasar, ditepi jalan, maupun mereka 
yang menempati kios-kios dipinggiran pasar yang besar. 
Dari penjelasan di atas sudah dapat kita bedakan para pedagang dari 
tingkat kemampuannya dalam melakukan perdagangan.  
Adapun pedagang bermobil berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti 
lakukan ialah orang yang melakukan kegiatan jual beli barang dengan 
menggunakan mobil untuk menjajakan barang dagangannya di atas mobil bagian 
belakang atau bagasi mobil, kebanyakan dari mereka menggunakan mobil dengan 
tipe mini bus dan tidak dipungkiri bahwa saat ini hampir semua pedagang, 
terutama yang beroprasi di jalanan mulai menggunakan mobil sebagai media 
dalam menjalankan usahanya. 
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E. Skema Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
  
Gambar 1. Kerangka Konsep 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan yang digunakan 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang mana 
penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan dan tingkah laku yang dapat 
diamati dari orang-orang yang diteliti (Taylor dan Bogdan, 1984: 5). 
Menggunakan metode penelitian kualitatif tersebut, dapat digunakan untuk 
mejelaskan dan menggambarkan fenomena atau data yang ditemukan di lapangan 
secara detail seperti yang dimaksud dalam penelitian ini pedagang yang 
menggunakan media mobil di Kota Makassar. 
2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan maret sampai april 2015 dengan 
memilih lokasi  penelitian secara  sengaja yang berada di daerah Kota Makassar 
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yakni di jalan Perintis Kemerdekaan, adapun alasan memilih lokasi tersebut 
menurut peneliti bahwa pedagang yang menggunakan mobil di daerah ini tidak 
jauh berbeda dengan pedagang yang ada di daerah lain, dimana berdasarkan hasil 
observasi atau pengamatan sebelumnya bahwa sepanjang jalan Perintis 
Kemerdekaan juga banyak terdapat pedagang yang menggunakan mobil untuk 
berdagang. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Studi Pustaka (Library Research) 
Yang dimaksud penulis yaitu dengan mencari tahu dan mempelajari 
literatur  yang  tentunya  berkaitan  dengan  penelitian  yang  di  lakukan, literatur 
tersebut  yakni  buku-buku,  majalah,  koran,  internet,  jurnal, tulisan-tulisan yang 
dapat menjelaskan dan menguraikan konsep-konsep yang berhubungan dengan 
objek penelitian yaitu pedagang yang menggunakan mobil serta data-data 
didapatkan dari Badan pusat statistik, kantor kecamatan yang masih terkait. 
b. Pengamatan (Observation) 
Observasi yang dilakukan yaitu berkunjung ke lokasi penelitian untuk 
melihat dan mengamati secara langsung aktifitas para pedagang yang berada di 
sepanjang jalan Perintis Kemerdekaan. Pengamatan dilakukan pada tanggal 3 
Maret 2015, penulis mengamati para pedagang pengguna mobil yang berada di 
sepanjang jalan Perintis Kemerdekaan. Ada beberapa tempat yang menjadi titik 
berkumpulnya para pedagang pengguna mobil seperti, di sepanjang jalan depan 
kantor Dinas Pendidikan, sekitar pinggir jalan depan gerbang Bumi Tamalanrea 
Permai, sekitar daerah Pasar Daya, Pasar Mandai Bumi Permata Sudiang, pinggir 
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jalan sekitar Kantor Balai Diklat Industri. Daerah tersebut merupakan tempat-
tempat yang ramai ditempati untuk berjualan para pedagang yang menggunakan 
mobil.  
Sesuai dengan topik penelitian maka penulis mengamati kondisi pedagang 
yang menggunakan mobil dalam berdagang pada pagi, siang, sore dan malam hari 
dan ternyata pedagang yang menggunakan mobil terutama pedagang makanan 
mulai berjualan tidak pada waktu yang bersamaan melainkan terlihat pada pagi 
hari sekitar pukul 07.00 beberapa pedagang juga mulai berjualan pada siang hari 
sekitar pukul 11.00 dan ada yang berjualan pada malam hari, tergantung dari jenis 
makanan yang mereka jual. Seperti pada pedagang yang menjual nasi kuning dan 
beberapa jenis bubur dijualnya pada pagi hari, aneka minuman dingin seperti es 
teler, es cendol dan es kelapa pada siang hari dan sore hingga malam hari seperti 
songkolo begadang dan jenis ayam lalapan. Beberapa para pedagang selain 
menyiapkan jualan mereka, ada pula yang merapikan dan mengatur tempat sekitar 
lokasi berjualan dengan menambahkan kursi dan meja disekitar mobil yang 
diparkir pedagang untuk berjualan. Selain itu terlihat beberapa pengunjung yang 
singgah dan menyantap makanan yang dijajakan pedagang langsung di tempat 
berjualan, dan ada pula yang hanya sekedar singgah membeli untuk langsung 
dibawa pulang, mulai dari pejalan kaki, pengendara motor hingga pengendara 
mobil. 
c. Wawancara Mendalam (Indept Interview) 
Wawancara yang dilakukan penulis yaitu dengan menggali informasi 
kepada nara sumber (informan) dengan cara mengajukan pertanyaan kemudian 
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nara sumber menjawab pertanyaan tersebut. Menurut Moleong (2004: 135) 
wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.  
Penulis melakukan wawancara pertama kali pada tanggal 10 Maret 2015, 
setelah melakukan observasi sebelumnya, maka penulis langsung menentukan 
orang yang pertama kali akan diwawancarai. Setelah memilih informan proses 
wawancara pun berlangsung sangat baik, informan menjawab pertanyaan yang 
diajukan peneliti sesuai dengan topik yang diteliti, menjelaskan alasan memilih 
untuk berdagang dan menggunakan mobil untuk berdagang, bagaimana bentuk 
pengelolaan usaha dan kentungan yang diperoleh dengan menggunakan mobil 
dalam berdagang.  
Dalam proses wawancara penulis menggunakan alat rekam suara dengan 
telepon genggam (Handphone). Sebelum menggunakan alat perekam tersebut, 
peneliti meminta izin terlebih dahulu dengan nara sumber. Untuk memperoleh 
data yang akurat dan lengkap, penulis harus memperhatikan dan mendengarkan 
dengan seksama apa yang disampaikan nara sumber pada saat wawancara 
berlangsung. Awalnya peneliti harus melakukan pendekatan terlebih dahulu 
terhadap informan dan mencoba meyakinkan informan bahwa proses wawancara 
tersebut merupakan tugas untuk menyelesaikan studi di kampus, setelah informan 
mulai terbuka barulah penulis mengajukan pertanyaan berdasarkan pedoman 
wawancara yang dibuat sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan. 
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Sambil berlangsungya proses wawancara, peneliti juga sambil mengamati 
kegiatan informan dalam melayani para konsumennya.  
4. Teknik Penentuan Informan 
Penentuan informan dilakukan secara sengaja (purposive), penulis memilih 
informan kunci secara sengaja, informan kunci yang dimaksudkan penulis yaitu 
informan yang dapat menunjukkan dan memberikan informasi tentang siapa yang 
potensial untuk memberikan jawaban agar data yang diinginkan dapat dijawab 
sesuai dengan masalah penelitian dengan baik.  
Informan yang dipilih oleh penulis yaitu berjumlah lima orang pedagang 
yang menggunakan mobil dengan jenis jualan makanan yang berbeda-beda. 
Kelima orang tersebut yang penulis pilih karena mereka memiliki jenis jualan 
yang berbeda-beda dan dilokasi yang berbeda pula. Selain itu pada wawancara 
awal penulis lakukan diperoleh informasi yang bisa menjawab penelitian sesuai 
dengan topik penelitian yang akan dilakukan.  
Kelima pedagang yang peneliti pilih sebagai informan yaitu:  
1. Nilma, umur 56 tahun 
2. Nurlina, umur 38 tahun 
3. Rini, umur 43 tahun 
4. Wirid, umur 23 tahun 
5. Mhunir, umur 31 tahun 
Informan pertama (Nilma) 
Informan Nilma merupakan seorang Ibu yang berumur 56 tahun dan 
beragama Islam, lahir di Bone pada tahun 1959, berstatus sebagai ibu dan kepala 
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keluarga sejak ditinggal mati oleh suaminya 3 tahun yang lalu dengan memiliki 8 
orang anak, 4 anak tertuanya sudah menikah dan tinggal bersama keluarganya dan 
4 lagi belum menikah dan masih sekolah yang tinggal bersama Nilma samapai 
saat ini. Informan Nilma bertempat tinggal di kawasan yang tidak jauh dari lokasi 
mereka berjualan di Puri Pate’ne.  
Pendidikan terakhir informan Nilma hanya sampai pada Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), demi memenuhi kebutuhan hidup makan sehari-hari 
dan membiayai ke-4 anaknya yang masih bersekolah informan bekerja sebagai 
pedagang makanan yang menjual nasi kuning. Awalnya setelah tidak lagi dibiayai 
oleh suaminya, Nilma hanya bisa mendapatkan bantuan keuangan dari ke-4 anak-
anaknya yang sudah menikah dan bekerja, namun setelah dirasa cukup 
memberatkan anak-anaknya dan mengingat kebutuhan ke-4 anak-anaknya yang 
masih bersekolah semakin meningkat akhirnya Nilma memutuskan untuk bekerja 
sebagai pedagang nasi kuning untuk dapat menghidupi kebutuhannya meskipun 
dengan penghasilannya yang sedikit.  
Informan kedua (Nurlina) 
 Informan kedua yaitu Ibu Nurlina yang berumur 38 tahun, beragama Islam 
dan berstatus sebagai ibu rumah tangga dengan 1 suami dan 3 orang anak. Anak 
pertamanya sekolah di Sekolah Menengah Atas (SMA) dan anak kedua di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan anak ketiganya yang baru berusia 5 tahun 
belum sekolah. Pendidikan terakhir informan hanya sampai pada Sekolah 
Mengengah Kejuruan (SMK), awalnya informan pernah melanjutkan sekolahnya 
hingga ke Perguruan Tinggi, namun karena memutuskan untuk menikah dengan 
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suaminya saat ini, informan tidak lagi melanjutkan kuliahnya. Bekerja mengurus 
rumah tangga dan juga bekerja sebagai pedagang adalah pilihannya untuk 
membantu suaminya mencari nafkah, informan memanfatkaan mobil yang tidak 
dipakai suaminya saat sedang bekerja di kantor dengan berjualan Soto ayam yang 
berada tepat di depan kantor suaminya bekerja.  
Informan ketiga Rini  
 Informan ketiga berumur 43 tahun, beragama Islam dan seorang ibu rumah 
tangga dan lahir di Surabaya Jawa Timur pada tahun 1972. Pendidikan terakhir 
informan Rini adalah Sekolah Menengah Atas, dan memiliki seorang suami dan 4 
orang anak yang masing-masing masih bersekolah. Rini bekerja sebagai pedagang 
Es Teler dan Es kelapa muda menggunakan mobil sejak 2 tahun yang lalu, 
sedangkan suaminya bekerja di bengkel milik temannya.  
 Informan bekerja sebagai pedagang minuman untuk dapat membantu 
suaminya memenuhi kebutuhan keluarganya, terlebih dengan adanya mobil yang 
dibelinya sejak 4 tahun yang lalu juga jarang digunakan untuk berpergian, 
sehingga informan dapat memanfaatkannya untuk mencari rejeki tambahan. 
Informan keempat (Wirid)  
 Informan keempat bernama Muhammad Wirid adalah seorang mahasiswa 
yang setahun yang lalu menyelesaikan pendidikan Sarjananya di Universitas 
Negeri Makassar dan berusia 23 tahun. Informan merupakan anak pertama dari 3 
bersaudara, ayahnya yang bekerja sebagai Dosen dan Ibunya seorang ibu rumah 
tangga. Dalam kesehariannya informan tinggal bersama kedua orangtua dan 
saudara-saudarnya di Peumahan Dosen Unhas Antang. Wirid menekuni usahanya 
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berjualan kripik jamur sejak 6 bulan yang lalu setelah mendapatkan mobil yang 
dipinjamkan dari orangtuanya. 
Informan kelima (Mhunir) 
 Informan Mhunir adala seorang bapak sekaligus sebagai kepala keluarga 
yang berusia 31 tahun dan lahir di Bone, informan memiliki seorang istri dan 2 
orang anak yang masih sangat kecil dan belum bersekolah. Mhunir seorang yang 
beragama Islam dan sudah menjalani pekerjaannya menjual Nasi kuning sejak 4 
tahun yang lalu, namun baru sekitar setahun ini Mhunir beralih menggunakan 
mobil dalam berjualan nasi kuning yang sebelumnya hanya menggunakan lemari 
kaca untuk menaruh makanannya yang diletakkan di pinggir jalan. Pendidikan 
terakhir informan hanya sampai pada Sekolah Menengah Atas (SMA). 
 Selama 3 tahun sebelumnya Mhunir bekerja keras dan ulet dalam bekerja 
sehingga Mhunir dapat pemasukan yang lebih dan dari hasil tabungannya 
digunakan untuk membeli mobil yang saat ini digunakannya untuk berjualan dan 
Mhunir akan terus bekerja keras untuk dapat membiayai keluarga dan harapan 
agar anak-anaknya dapat berksekolah hingga kejenjang yang tinggi.  
5. Alat Bantu Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 4 alat bantu, yaitu : 
a. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak 
menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman ini berupa pertanyaan-pertanyaan 
disusun tidak hanya berdasarkan tujuan penelitian, tetapi juga berdasarkan teori 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
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b. Alat Perekam 
Alat perekam berguna Sebagai alat Bantu pada saat wawancara, agar 
peneliti dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan data tanpa harus berhenti 
untuk mencatat jawaban-jawaban dari subjek. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan alat perekam dengan telepon genggam (handphone), dengan 
meminta izin terlebih dahulu kepada informan dan mendapatkan izin barulah 
peneliti mengeluarkan handphone untuk merekam dan memberikan pertanyaan 
yang sesuai pedoman wawancara yang telah dibuat. 
6. Teknik Analisis Data 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dari hasil 
penelitian lapangan sebelumnya yang dianalisis secara kualitiatif. Pada tahap ini 
penulis melakukan pengumpulan data mentah dengan menggunakan alat-alat yang 
diperlukan seperti rekaman, field note, serta observasi yang dilakukan penulis 
selama berada dilokasi penelitian. Pada tahap ini sekaligus dilakukan proses 
penyeleksian, penyederhanaan, pemfokuskan, dan pengabstraksian data dari field 
note dan transkrip hasil wawancara. Proses ini berlangsung selama penelitian 
dilakukan dengan mengkategorisasikan, memusatkan tema, dan menentukan 
batas-batas permasalahan. Reduksi data seperti ini diperlukan sebagai analisis 
yang akan menyeleksi, mempertegas dan mengatur sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan sebuah kesimpulan. 
Pada tahap selanjutnya, setelah memperoleh data hasil wawancara yang 
berupa rekaman, catatan lapangan, dan pengamatan maka penulis membuat 
transkrip data untuk mengubah data hasil wawancara, catatan lapangan dalam 
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bentuk tulisan yang lebih teratur dan sistematis. Setelah seluruh data sudah 
dirubah dalam bentuk tertulis, penulis membaca seluruh data tersebut dan mencari 
hal-hal yang perlu dicatat untuk proses selanjutnya yakni pengkategorisasian data 
agar data dapat diperoleh lebih sederhana sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
Sampai disini diperoleh kesimpulan sementara berdasarkan data-data yang telah 
ada. Pada tahap selanjutnya, penulis melakukan triangulasi yakni check and 
recheck antara satu sumber data dengan sumber data yang lainnya. Apakah 
sumber data yang satu sesuai dengan data yang lainnya, hal ini dilakukan agar 
data yang diperoleh dapat valid. 
Dari hasil pengumpulan data yang telah diperoleh peneliti menemukan 
berbagai hal-hal penting yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pada saat 
mengolah data peneliti sudah mendapat kesimpulan sementara, kesimpulan 
sementara  yang masih berdasarkan data akan dipahami dan dikomentari oleh 
peneliti yang pada akhirnya akan mendeskripsikan atau menarik suatu kesimpulan 
akhir dari hasil penelitian yang  telah  diperoleh. Penelitian berakhir ketika penulis 
sudah merasa bahwa data yang dikumpulkan sudah cukup dan data yang diperoleh 
tidak jauh berbeda dengan data-data sebulumnya yang telah dikumpulkan oleh 
penulis. 
G. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan ini disusun dalam lima bab yang mana setiap bab 
terdiri dari beberapa sub-bab. Adapun sistematika penulisan disusun sebagai 
berikut: 
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Bab I  : Pendahuluan 
Memuat uraian mengenai latar belakang masalah, fokus 
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka konsep, 
skema kerangka konsep, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II  : Tinjauan Pustaka 
Memuat tentang teori-teori yang berkenaan dengan pembahasan 
dalam skripsi ini yang digunakan untuk pedoman dalam 
menganalisa masalah.  
Bab III  : Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Memuat tentang gambaran umum lokasi penelitian yakni kota 
Makassar dan sekitar jalan Perintis Kemerdekaan Makassar. 
Bab IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Memuat data-data tentang hasil penelitian dan analisinya. 
Bab V  : Penutup 
Memuat tentang kesimpulan penelitian yang berdasarkan dari 
hasil penelitian dan saran-saran untuk pihak yang terkait di 
dalamnya dalam penelitian ini. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI 
 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Letak Geografis dan Topografi 
Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat Bagian selatan Sulawesi 
Selatan, pada titik koordinat 119
o, 24’, 17’, 38” Bujur Timur dan 5o, 8’, 6’, 19”  
Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros, sebelah 
timur  Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan sebelah barat 
adalah selat Makassar. Luas wilayah kota  makassar  tercatat  175,77  km  persegi  
yang  meliputi  14  kecamatan.  
Secara administatif Kota Makassar memiliki batas-batas wilayah yaitu, 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep, Sebelah Timur berbatasan 
dengan Kabupaten Maros, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa, 
Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.  
Secara geografis, letak Kota Makassar berada di tengah diantara pulau-
pulau besar lain dari wilayah kepulauan nusantara sehingga menjadikan Kota 
Makassar dengan sebutan “angin mammiri” ini menjadi pusat pergerakan dari 
wilayah Barat ke bagian Timur maupun Utara ke Selatan Indonesia. Dengan 
posisi ini menyebabkan Kota Makassar memiliki daya tarik kuat bagi para 
imigran dari daerah Sulawesi Selatan itu sendiri maupun daerah lain seperti 
provinsi yang ada di kawasan  Timur  Indonesia  untuk  datang  mencari  tempat  
tinggal  dan lapangan pekerjaan. Kota Makassar cukup unik dengan bentuk 
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menyudut dibagian Utara, sehingga mencapai dua sisi pantai yang saling tegak 
lurus di bagian Utara dan Barat. Di sebelah Utara kawasan pelabuhan hingga 
Tallo telah berkembang kawasan campuran termasuk di dalamnya armada 
angkutan laut, perdagangan, pelabuhan rakyat dan samudera, rawa-rawa, tambak, 
dan empang serta perumahan kumuh hingga sedang. Kawasan pesisir dari arah 
Tengah ke bagian Selatan berkembang menjadi pusat kota (Center Busines 
District–CBD) dengan fasilitas perdagangan, pendidikan, pemukiman, fasilitas 
rekreasi yang menempati pesisir pantai membelakangi laut yang menggunakan 
lahan hasil reklamasi pantai. 
2. Kondisi Penduduk dan Ketenagakerjaan 
a. Kondisi Penduduk 
Penduduk merupakan setiap individu yang mendiami suatu wilayah 
tertentu pada waktu tertentu, terlepas dari warga negara atau bukan warga negara. 
Sedangkan bukan penduduk adalah orang yang ada di wilayah suatu negara tetapi 
tidak bermaksud untuk menetap dan tinggal di negara yang bersangkutan.  
Negara yang sedang berkembang senantiasa diperhadapkan pada 
pertumbuhan penduduk yang terlalu tinggi sehingga secara langsung bermasalah 
terhadap upaya peningkatan kesejahteraannya. Tingkat pertumbuhan penduduk 
yang semakin cepat menyebabkan proporsi penduduk yang belum dewasa 
menjadi bertambah tinggi dan jumlah anggota keluarga bertambah besar.  
Sementara itu, bilamana pertumbuhan penduduk tersebut disertai pula 
pertambahan penduduk struktur usia muda akan merupakan beban tanggungan 
penduduk yang bekerja. Di  samping itu besarnya golongan umur anak-anak 
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merupakan faktor penghambat pembangunan ekonomi, karena sebagian 
pendapatan yang diperoleh yang sebenarnya harus ditabung yang kemudian 
diinvestasikan untuk pembangunan ekonomi, terpaksa harus dikeluarkan untuk 
keperluan sandang dan pangan bagi mereka yang merupakan beban tanggungan 
penduduk ini. 
Masalah kependudukan yang mempengaruhi pelaksanaan dan pencapaian 
tujuan  pembangunan seperti di Indoensia adalah pola penyebaran penduduk dan 
mobilitas tenaga kerja yang kurang seimbang, baik dilihat dari sisi antar daerah, 
maupun antara daerah perdesaan dan daerah perkotaan, serta antar  sektor. 
Dalam kaitannya dengan Kota Makassar, penduduk kota Makassar tahun 
2009 berdasarkan hasil proyeksi penduduk sebesar 2009  tercatat sebanyak 
1.272.349 jiwa yang terdiri dari 610.270 jiwa laki-laki dan 662.079 jiwa 
perempuan. Sementara jumlah penduduk kota Makassar pada tahun 2010 
sebanyak 1.339.374 jiwa yang terdiri dari 662.009 jiwa laki- laki dan sebanyak 
676.654 jiwa perempuan. 
Kemudian pada tahun 2011 jumlah penduduk kota Makassar tercatar 
sebanyak 1.557.771 jiwa dengan rincian 767.681 jiwa laki-laki dan 794.455 jiwa 
perempuan. Pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2012 mengalami peningkatan 
jumlah penduduk di kota Makassar yakni tercatat sebanyak 791.348 jiwa laki-laki 
dan sebanyak 841.246 jiwa perempuan dengan total sebanyak  1.645.216  jiwa. 
Namun jumlah penduduk pada tahun 2013 kota Makassar mengalami penurunan 
angka yaitu 1.408.072 jiwa dengan terdiri dari 696.086 jiwa laki-laki dan 711.986 
jiwa perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 1 sebagai berikut:  
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Tabel 1 
Jumlah Penduduk Dalam 5 Tahun Terakhir dan Jenis Kelamin di Kota 
Makassar 
 
NO. 
 
Tahun 
Penduduk  
Jumlah Laki-laki Perempuan 
1. 2009 601.279 662.079 1.272.349 jiwa 
2. 2010 662.009 676.654 1.339.374 jiwa 
3. 2011 767.681 794.455 1.557.771 jiwa 
4. 2012 791.348 841.246 1.645.216 jiwa 
5. 2013 696.086 711.986 1.408.072 jiwa 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Tahun 2014 
b. Ketenagakerjaan 
Berbicara mengenai pembangunan tentu tercakup didalamnya tentang 
tenaga kerja. Sektor ketenagakerjaan merupakan salah satu faktor pening bagi 
pembangunan ekonomi, khususnya dalam upaya pemerintah untuk mengurangi 
penduduk miskin. Masalah yang timbul dalam ketenagakerjaan baik ditingkat 
nasional maupun regional adalah ketidakseimbangan antara pertumbuhan 
angkatan kerja dan kesempatan kerja. Pertumbuhan angkatan kerja dari waktu ke 
waktu masih cukup tinggi, sementara pertumbuhan kesempatan kerja cukup 
rendah, akibatnya menimbulkan pengangguran, dan arus urbanisasi ke kota besar 
yang jelas-jelas tidak diinginkan oleh berbagai pihak. Dengan demikian 
pemerintah perlu strategi pembangunan yang berorientasi pada perluasan atau 
pembukaan kesempatan kerja. Kemudian sejauh mana pemerintah mengambil 
strategi sejauh itu dan menjalankannya seefektif mungkin, telah dianggap sebagai 
salah satu langkah yang penting artinya bagi keberhasilan pembangunan. 
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Secara internasional berdasarkan konsep dari Perserikatan Bangsa-
Bangsa, penduduk usia 15-64 tahun dikelompokkan sebagai tenaga kerja (Man 
Power), sedangkan di Indonesia menggolongkan penduduk usia 15 tahun keatas 
sebagai tenaga kerja. Batasan ini didasarkan pada kenyataan terdapat banyak 
penduduk usia 15 tahun keatas yang bekerja.  
Melalui konsep Labour Force Approach dari bagian penduduk, tenaga 
kerja dapat digolongkan mereka yang termasuk angkatan kerja dan bukan 
angkatan kerja. Yang termasuk angkatan kerja adalah mereka yang bekerja (untuk 
menghasilkan barang dan jasa) maupun yang belum (sedang mencari pekerejaan). 
Tenaga kerja yang tidak termasuk angkatan kerja yaitu mencakup mereka yang 
sedang bersekolah, mengurus rumahtangga, tidak mampu melakukan kegiatan dan 
lainnya. 
Berikut tabel yang menyajikan persentase penduduk usia 15 tahun keatas 
menurut kegiatan utama selama seminggu yang lalu di Kota Makassar tahun 2012. 
Tabel ini menunjukkan bahwa dari seluruh penduduk angkatan kerja sekitar 52,18 
persen penduduk usia 15 tahun keatas tergolong bekerja dan sekitar 5,78 persen 
yang sedang mencari pekerjaan. 
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Tabel 2 
Penduduk Usia 15 Tahun Keatas Menurut Kegiatan Utama Selama 
Seminggu Yang Lalu Di Kota Makassar, 2011-2012 
 
Tahun 
Angkatan Kerja Bukan Angkatan Kerja 
 
Bekerja 
Mencari 
Kerja 
 
Sekolah 
Mengurus 
Rumahtangga 
 
Lainnya 
               (1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 
2011 
541.050 
(55,86) 
49.668 
(5,13) 
96.085 
(9,92) 
199.049 
(20,55) 
82.581 
(8,53) 
 
2012 
514.556 
(52,18) 
56.951 
(5,78) 
152.181 
(15,43) 
206.144 
(20,91) 
56.250 
(5,70) 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Sakernas 2011-2012 
B. Jalan Perintis Kemerdekaan Sebagai Setting Penelitian 
Lokasi penelitian berada di sepanjang jalan Perintis Kemerdekaan Kota 
Makassar. Jalan Perintis Kemerdekaan berbatasan dengan jalan Jenderal Urip 
Sumoharjo dan jalan Poros Makassar-Maros. Di sepanjang jalan Perintis terdapat 
dua wilayah kecamatan yang di lalui, yaitu kecamatan Tamalanrea dan kecamatan 
Biringkanaya.  
Kecamatan Tamalanrea terdiri dari 6 kelurahan dengan luas wilayah 
31,86 km
2
, sedangkan kelurahan yang memiliki luas terkecil di kecamatan 
Tamalanrea adalah Kelurahan Tamalanrea Jaya dengan luas 2,98 km
2. 
Jika dilihat 
dari letak masing-masing kelurahan dari permukaan laut, maka kelurahan yang 
letaknya di pantai yaitu Kelurahan Parangloe dan Kelurahan Bira. Kelurahan yang 
letaknya termasuk bukan pantai adalah Kelurahan Tamalanrea Indah, Tamalanrea 
Jaya, Tamalanrea dan Kapasa.     
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Berdasarkan hasil proyeksi penduduk tahun 2013, jumlah penduduk 
Kecamatan Tamalanrea adalah sebesar 108.984 jiwa. Adapun kepadatan 
penduduk di kecamatan ini sebesar 3.421 jiwa per 1 km
2
. Secara keseluruhan, 
penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan penduduk laki-laki. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai sex rasionya dibawah 100. 
Tabel 3 
Indikator Kependudukan Kecamatan Tamalanrea Tahun 2013 
Uraian 2012 2013 
(1) (2) (3) 
Jumlah Penduduk 105.234 108.984 
Kepadatan penduduk (Jiwa/km
2
) 3.303 3.421 
Sex Ratio (L/P) (%)  96.86 
Jumlah Rumah Tangga  31.538 32.292 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2013 
Adapun dalam kecamatan Biringkanaya memiliki 7 kelurahan dengan 
luas wilayah 48,22 km
2
. Kelurahan yang wilayahnya paling luas adalah Sudiang 
yaitu 13,49 km
2
, sedangkan kelurahan yang wilayahnya paling kecil di kecamatan 
Biringkanaya adalah kelurahan Untia. Jika dilihat dari letaknya masing-masing 
kelurahan dari permukaan laut, terdapat 1 kelurahan yang letaknya di daerah 
pantai yaitu kelurahan Untia, sementara 6 kelurahan lainnya terletak di daerah 
bukan pantai yakni kelurahan Paccerakkang, Daya, Pai, Sudiang Raya, Sudiang 
dan Bulurokeng. 
Dalam jumlah penduduk kecamatan Biringkanaya tahun 2011 adalah 
sebesar 177.116 jiwa. Adapun kepadatan penduduk di kecamatan ini sebesar 
3.673 jiwa per 1 km
2
. Secara keseluruhan, penduduk perempuan lebih banyak 
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dibandingkan penduduk laki-laki. Hal ini dapat dilihat dari sex rasionya di bawah 
100. 
Tabel 4 
Indikator Kependudukan Kecamatan Biringkanaya Tahun 2012 
Uraian  2011 2012 
(1) (2) (3) 
Jumlah Penduduk 169.340 177.116 
Kepadatan Penduduk (jiwa/km
2
) 3.512 3.673 
Sex Rasio (L/P) (%) 98.42 98.42 
Jumlah Rumah Tangga 39.646 41.467 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2012 
 Berdasarkan data primer yang diperoleh oleh peneliti di lapangan, dapat 
diketahui bahwa jumlah populasi pedagang yang menggunakan mobil di 
sepanjang jalan Perintis Kemerdekaan yang berada di dua kecamatan Tamalanrea 
dan Kecamatan Biringkanaya terhitung sebanyak 49 orang yang terbentang dari 
sepanjang jalan Perintis Kemerdekaan. Mereka menyebar dan berkumpul di 
beberapa titik yang menjadi lokasi berdagang. Seperti di depan kampus STMIK 
DIPANEGARA, depan bengkel mobil Mercedes-Benz, depan kantor Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah, depan kantor Polda Selawesi Selatan, Depan 
kantor Kawasan Industri Makassar, dan depan kantor Pemancar Stasiun T-X PAI 
Indonesia. 
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Gambar 2. Pedagang bermobil yang sedang beroprasi di depan kampus STMIK 
DIPANEGARA. 
 
 
Gambar 3. Pedagang bermobil sedang berjualan di depan kantor Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah. 
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Gambar 4. Pedagang bermobil berjualan di sekitar depan kantor Pemancar 
Stasiun T-X PAI Indonesia. 
 
 
Gambar 5. Pedagang kerupuk dan buah-buahan yang berjualan di depan kantor 
Polda Sulawesi Selatan. 
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Dan dari beberapa pedagang bermobil yang ditemukan di lapangan, 
peneliti memilih 5 informan untuk dapat memberikan data yang dibutuhan dalam 
penelitian ini. Berikut identitas informan: 
Tabel 5 
Identitas Informan 
No Nama Suku Umur Jenis Usaha 
1 Nilma Bugis 56 Tahun Nasi Kuning & Nasi Campur 
2 Rini Jawa 43 Tahun Es Teler & Es Kelapa 
3 Nurlina Bugis 38 Tahun Soto Ayam 
4 Mhunir Bugis 31 Tahun Nasi Kuning 
5 Wirid Bugis 23 Tahun Keripik Jamur 
Sumber : Data dari lapangan yang diolah, Tahun 2015 
 Dari tabel di atas, menjelaskan tentang identitas informan, asal suku 
masing-masing. Suku merupakan faktor yang berpengaruh didalam 
lingkungannya yang menandakan identitas atau asal dari para pedagang. Setiap 
daerah memiliki ciri khas masing-masing yang menjadi kebudayanya. Dengan 
latar belakang suku juga akan menentukan seseorang dalam menjalankan kegiatan 
atau aktivitasnya. Dan dari kelima infroman hanya satu diantaranya yang berasal 
dari suku Jawa dan selebihnya dari suku Bugis, yang berarti bahwa dari data yang 
didapatkan lebih banyak pedagang yang berasal dari suku Bugis yang memilih 
berdagang menggunakan mobil dibandingkan dari suku Jawa.  
Umur juga merupakan faktor yang berpengaruh dalam menjalankan 
aktivitasnya untuk berdagang dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Berdasarkan 
tabel di atas bahwa informan yang bekerja sebagai pedagang bermobil berusia 
paling muda berumur 23 tahun dan paling tua berumur 56 tahun. Namun 
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berdasarkan hasil pengamatan, beberapa pedagang yang bermobil disepanjang 
jalan Perintis Kemerdekaan dengan umur kurang lebih 30 tahun. Sedangkan dari 
jenis usahanya, pedagang yang menggunakan mobil lebih banyak yang berjualan 
jenis makanan dibanding dengan jenis minuman.  
Tabel 6 
Modal Awal Usaha 
No Nama Jenis Usaha Modal Awal 
1 Rini Es Teler & Es Kelapa Rp. 200.000,- 
2 Nilma Nasi Kuning & Nasi Campur Rp. 300.000,- 
3 Mhunir Nasi Kuning Rp. 300.000,- 
4 Nurlina Soto Ayam Rp. 500.000,- 
5 Wirid Kripik Jamur Rp. 5.000.000,- 
Sumber: Data dari lapangan yang diolah, Tahun 2015 
 Dari data tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jenis usaha yang dilakukan 
dan modal awal yang diperlukan paling sedikit dari usaha informan Rini yang 
jenis usahanya es teler dan es kelapa sebesar 200 Ribu Rupiah yang sudah 
termasuk bahan usaha dan peralatan seperti gelas plastik untuk wadah 
minumannya. Sedangkan informan Nilma yang jenis usahanya nasi kuning dan 
nasi campur memerlukan modal awal sebanyak 300 Ribu Rupiah, yang dibagi 
untuk modal membeli bahan usaha sebesar 200 Ribu dan untuk modal sewa mobil 
yang digunakan untuk berjualan setiap harinya sebanyak 100 Ribu. Selanjutnya 
Mhunir yang berdagang nasi kuning memerlukan modal awal sebanyak 300 Ribu 
untuk bahan usahanya dan Nurlina dengan jenis usaha soto ayam memerlukan 
modal sebanyak 500 Ribu untuk kerpeluan bahan dan peralatan makan yang 
digunakan. Sedangkan informan Wirid yang memiliki modal paling besar diantara 
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kelima informan sebesar 5 Juta Rupiah untuk modal memulai awal usahanya yang 
digunakan untuk membeli jamur sebagai bahan utama dalam usaha kripik 
jamurnya serta modal membuat brand atau merek usahanya.  
 Setiap usaha membutuhkan dana atau biaya untuk dapat beroprasi, karena 
untuk memulai usaha dibutuhkan pengeluaran sejumlah uang sebagai modal awal. 
Pengeluaran tersebut untuk membeli bahan baku, alat-alat dan fasilitas produksi, 
penjualan serta pengeluaran oprasional lainnya. 
Tabel 7 
Pengalaman Kerja 
No Nama Jenis Usaha Lama Bekerja 
1 Nurlina Soto Ayam 3 Bulan 
2 Nilma Nasi Kuning & Nasi Cmpur 4 Bulan 
3 Wirid Keripik Jamur 6 Bulan 
4 Rini Es Teler & Es Kelapa 2 Tahun 
5 Mhunir Nasi Kuning 4 Tahun 
Sumber : Data dari lapangan yang diolah, Tahun 2015 
  Berdasarkan tabel di atas mengenai pengalaman kerja para informan 
dilihat dari lamanya bekerja sebagai pedagang berbeda-beda. Lama bekerja dapat 
menentukan kemampuan seseorang dalam bekerja dan berkarya. Seperti, Nurlina 
yang bekerja sebagai pedagang soto ayam memiliki pengalaman kerja yang masih 
baru 3 bulan, sedangkan yang memiliki pengalaman kerja yang paling lama yaitu 
informan Mhunir yang telah bekerja sebagai pedagang nasi kuning selama 4 
tahun, selama bekerja awalnya Mhunir hanya berjualan nasi kuning menggunakan 
lemari kaca selama 3 tahun, namun baru sekitar setahun ini Mhunir berjulan nasi 
kuning menggunakan mobil. 
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 Selain pengalaman kerja dari para informan, terdapat pula beberapa 
pekerja yang di rekrut informan atau membantu untuk berjalannya suatu usaha 
yang dijalankan para informan, yang diuraikan dalam tabel berikut:  
Tabel 8 
Jumlah Pekerja Dan Hubungan Kekerabatan 
No Nama Jenis Usaha Jumlah 
Pekerja 
Hubungan 
Kekerabatan 
1 Wirid Kerupuk Jamur 4 Teman 
2 Nurlina Soto Ayam  1 Teman  
3 Nilma Nasi Kuning & Nasi Campur 1 Anak 
4 Mhunir Nasi Kuning 1 Istri 
5 Rini Es Teler & Es Kelapa - - 
Sumber: Data dari lapangan yang diolah, Tahun 2015 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah pekerja yang bekerja 
dalam berlangsungnya kegiatan usaha dan hubungan kekerabatnnya. Seperti 
informan Wirid dalam usaha kerupuk jamur yang dijalaninya bersama keempat 
temannya dan membagi pekerjaan dalam usahanya dalam bagian produksi, 
marketing atau pemasaran, akuntan atau pengelolah keuangan dan jasa pengantar 
barang. Nurlina dengan usaha soto ayamnya berjasama dengan teman terdekatnya 
dalam proses produksi dan penjualan. Sedangkan, Nilma bekerja bersama 
anaknya dalam membuat nasi kuning dan nasi campur dan juga dalam menjualnya 
kekonsumen. Selain itu, Mhunir dalam menjalankan usaha nasi kuningnya dibantu 
dengan istri yang bekerja dalam proses pembuatannya dirumah. Sedangkan Rini 
dalam menjalankan usahanya hanya bekerja sendiri baik dalam proses produksi 
maupun penjualan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada Pedagang 
pengguna mobil studi lima keluarga di kota Makassar terkhusus di jalan Perintis 
Kemerdekaan, maka kesimpulan yang penulis dapatkan antara lain sebagai 
berikut: 
1. Faktor yang mendorong para pedagang tersebut lebih memilih 
menggunakan mobil untuk berdagang yaitu:  
Pedagang yang semakin kreatif dan inovatif dengan memilih berbagai 
kemudahan dalam menjalankan usahanya dengan menggunakan mobil. 
Mobil bukan hanya dilihat sebagai alat transportasi, melainkan juga dapat 
digunakan sebagai media untuk berdagang. Dengan kemudahan-
kemudahan seperti; memudahakan untuk berpindah mencari pelanggan 
dan tempat-tempat yang ramai pengunjung, mempromosikan barang dapat 
dengan jelas dan cepat dikenal masyarakat. Selain dengan kemudahan 
yang didapatkan yang tidak lepas dari kegunaan mobil yang memudahkan 
mobilisasi, pedagang juga memilih menggunakan mobil karena 
kebanyakan dari mereka para pedagang memanfaatkan mobil mereka saat 
tidak digunakan untuk berkendaraan dengan berdagang, sehingga dapat 
membantu menambah pemasukan keuangan akan kebutuhan hidup. 
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2. Dalam bentuk pengelolaan usaha pedagang dengan menggunakan mobil, 
dilihat dari dua segi pengelolahaannya. Pertama, dari segi produksi barang 
dagangan yang dikerjakan secara rutin, dimulai dari proses membeli bahan 
yang didapatkan di pasar-pasar terdekat kemudian diolah dan diproduksi 
sendiri di rumah sehingga memiliki nilai jual lebih dan yang nantinya akan 
dipasarkan. Dan dari hasil penjualan dapat dibagi untuk ditabung dan 
modal usaha yang terus diputar setiap harinya.  
Kedua, dari segi pemasaran dengan para konsumen sehingga barang yang 
diperdagangkan segera habis terjual. Dari hasil penelitian, para pedagang 
menarik para konsumen dengan memperindah sekitar lokasi tempat 
berjualan dengan menambahkan spanduk penjualan yang diletakkan di 
badan mobil atau bagian depan kaca mobil dan menambahkan payung 
besar yang mudah diangkut sebagai pengganti tenda dan tambahan kursi 
serta meja. Selain itu, pedagang juga selalu berinovasi dengan apa yang 
diproduksinya untuk konsumen dengan menambahkan menu dan dibuat 
semenarik mungkin, sehingga dengan begitu pedagang juga mendapatkan 
keuntungan lebih dari para konsumen yang selalu berdatangan untuk 
datang membeli.   
3. Keuntungan yang diperoleh para pedagang dengan menggunakan mobil 
untuk berdagang, yaitu : 
Dengan menggunakan mobil, pedagang dipermudah dalam mencari rejeki 
tidak hanya disatu tempat atau disatu lokasi melainkan mereka para 
pedagang dapat dengan mudah berpindah tempat mencari rejeki dengan 
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mendatangi tempat-tempat yang ramai pengunjung. Dengan menggunakan 
mobil pedagang tidak sulit lagi untuk mencari tempat seperti toko atau 
warung-warung yang dikenakan biaya untuk berjualan, mobil sudah dapat 
dijadikan tempat seperti toko atau warung untuk berjualan yang dapat 
bergerak dan lebih praktis.  
B. Saran 
1. Kegiatan sektor informal yang bekerja sebagai pedagang yang 
menggunakan mobil, tampaknya harus patut diperhitungkan dalam 
konteks permasalahan ketenagakerjaan yang cukup besar saat ini. 
2. Kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan pedagang khusunya yang 
menggunakan mobil agar kiranya lokasi tempat berjualan terutama saat 
memarkir mobil untuk berjualan dapat teratur dengan baik dan tetap 
menjaga keindahan kota tanpa mengganggu pengguna jalan. 
3. Bagi pemerintah sebaiknya mengadakan atau membentuk suatu organisasi 
untuk para pedagang yang menggunakan mobil dalam berjualan yang 
dapat menampung aspirasi mereka yang bertujuan untuk tetap menjaga 
eksistensi dan membantu para pedagang dari segala macam hambatan 
yang dirasakan selama ini.  
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Gambar 6. Pedagang Soto Ayam sedang menyiapkan dagangannya. 
 
Gambar 7. Mobil yang digunakan untuk berdagang dari tampak samping dengan 
memasang spanduk untuk promosi usaha yang dijual. 
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Gambar 8. Lokasi sekitar tempat berjualan, memasang payung, meja dan kursi 
untuk para pelanggan yang ingin makan ditempat. 
 
 
Gambar 9.  Pedagang sedang menyajikan Bakso untuk disantap oleh 
langganannya. Barang dagangan diletakkan di Bagasi Mobil. 
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Gambar 10. Memarkir mobil untuk berjualan yang mengambil badan jalan. 
 
 
Gambar 11. Wawancara dengan Informan (Nurlina). 
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Gambar 12. Pedagang yang sedang menyajikan es kelapa untuk pelanggannya  
 
 
Gambar 13.  Pedagang minuman menaruh barang dagangannya di bagasi mobil. 
